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This research aims to explain the implementation of Solomon's 

leadership in the Principal of the Pematang Siantar Preparatory Private 

Vocational School. The method used in this research is a qualitative 

research method with a descriptive approach. In this research, 

researchers conducted a literature review about Solomon's leadership 

model and conducted interviews with the principal of the private 

vocational school Pematang Siantar preparation, namely Mr. Edwin 

TH Simanjuntak SE. M.Pd related to research discussion. From the 

results of the research and interviews, the researcher will then explain 

the research results and conclusions. The results of this research are 

that Christian leaders at the Pematang Siantar Preparatory Private 

Vocational School apply an objective and professional leadership 

style, with a focus on achieving common goals and Christian values 

such as love and wisdom. They also took inspiration from King 

Solomon's leadership characteristics in solving problems with wisdom 

and prayer to God. The implementation of Solomon's leadership 

characteristics in this school contributes to a holistic educational 

environment and strengthens the bonds of the school community, 

creating effective leaders and supporting mutual growth. 
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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memaparkan sebuah 

Implementasi Kepemimpinan Salomo Pada Kepala Sekolah SMK 

Swasta Persiapan Pematang Siantar.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kajian literatur 

tentang model kepemimpinan Salomo dan melakukan wawancara 

terhadap kepala sekolah smk swasta persiapan pematang siantar yaitu 

Bapak Edwin TH Simanjuntak, SE. M.Pd terkait pembahasan 

penelitian. Dari hasil kajian dan wawancara, selanjutnya peneliti akan  

memaparkan hasil penelitian. dan kesimpulan. Hasil dalam penelitian 

ini adalah pemimpin Kristen di SMK Swasta Persiapan Pematang 

Siantar menerapkan gaya kepemimpinan yang objektif dan 

profesional, dengan fokus pada pencapaian tujuan bersama dan nilai-

nilai kristiani seperti kasih dan kebijaksanaan. Mereka juga 

mengambil inspirasi dari karakteristik kepemimpinan raja Salomo 

dalam menyelesaikan masalah dengan hikmat dan doa kepada Tuhan. 

Implementasi karakteristik kepemimpinan Salomo di sekolah ini 

berkontribusi pada lingkungan pendidikan yang menyeluruh dan 
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memperkuat ikatan komunitas sekolah, menciptakan pemimpin 

efektif dan mendukung pertumbuhan bersama. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

Corresponding Author: 

Nama penulis: Krisdayanti Riana Lumban Gaol 

Instansi          : Institut Agama Kristen Negeri Tarutung 

Email             : krisdayanti1724@gmail.com 

 

 

Pendahuluan  

Pemimpin yang ideal adalah seseorang yang kehidupan dan kepribadiannya dapat 

menginspirasi orang lain untuk mengikuti keprobadian yang dimilikinya. Pemimpin sangat 

membutuhkan keterampilan seperti mengambil keputusan, memimpin, memotivasi, 

menciptakan dan mengkomunikasikan visi, menyelesaikan konflik atau masalah yang terjadi, 

membangun hubungan. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi individu atau orang-

orang dalam situasi tertentu melalui kegiatan komunikasi yang ditargetkan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Kepemimpinan kepala sekolah sangat penting untuk memengaruhi 

pelaksanaan tugas-tugas guru, sehingga akan berpengaruh juga terhadap pencapaian dari 

tujuan pendidikan (Iskandar 2013). Para pemimpin Kristen perlu menyadari bahwa untuk 

menjadi  pemimpin yang baik, tidak cukup hanya memiliki keterampilan dan kemampuan 

yang baik, mereka harus memiliki keterampilan kepemimpinan yang komprehensif. Hal ini 

memungkinkan para pemimpin Kristen untuk mempelajari dan meniru model kepemimpinan 

yang diwujudkan dan diajarkan oleh Yesus Kristus, memberikan mereka harapan bahwa 

mereka dapat melaksanakan misi Tuhan di tempat yang ditugaskan kepada mereka. 

 Kepemimpinan Kristen adalah kepemimpinan yang didasarkan pada nilai-nilai 

Kristiani dan meneladani Kristus. Di sekolah, pemimpin adalah kepala sekolah. Kepala 

sekolah mempunyai tanggung jawab kepemimpinan yang penting. Pemimpin Kristen 

dicirikan oleh perilaku dan model kepemimpinan yang memimpin orang lain dengan cara 

yang proaktif dan inovatif. Karakter seorang kepala sekolah selalu menjadi sorotan karena ia 

memberikan contoh positif bagi guru, siswa, dan masyarakat. Oleh karena itu, sambil 

menjaga diri mereka sendiri, kepala sekolah dapat mengedepankan profesionalisme dengan 

keaslian, kebijaksanaan, dan wawasan yang lengkap, memastikan bahwa guru,  masyarakat,  

dan siswa bersifat holistik dan tidak memecah belah. Kebijakan sangat penting dimiliki oleh 

seseorang termasuk oleh Kepala Sekolah.  
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Kebijaksanaan adalah kemampuan atau keterampilan seseorang untuk bertindak atau 

memilih dengan bijak, adil, dan tepat dalam menghadapi situasi atau masalah. Kepala Sekolah 

SMK Swata Persiapan Pematang Siantar yaitu Bapak Edwin TH Simanjuntak SE. M.Pd 

terinspirasi dengan tokoh Alkitab yaitu Salomo, tokoh yang dalam kepemimpinannya dikenal 

dengan kebijaksanannya dalam mengambil Keputusan Ketika masa kepemimpinanya. 

Rumusan masalah dari tulisan ini adalah bagaimana implementasi karakteristik 

kepemimpinan Salomo Pada Kepala Sekolah SMK Swasta Persiapan Pematang Siantar. 

Tujuan penulisannya adalah untuk memaparkan sebuah Implementasi Karakteristik 

Kepemimpinan Salomo Pada Kepala Sekolah SMK Swasta Persiapan Pematang Siantar. 

Melalui tulisan ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran dalam bidang 

kepemimpinan Kristen 

 

Metode 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kajian literatur tentang model 

kepemimpinan Salomo dan melakukan wawancara terhadap kepala sekolah SMK Swasta 

Persiapan Pematang Siantar yaitu yaitu Bapak Edwin TH Simanjuntak S.E.,M.Pd terkait 

pembahasan penelitian. Tempat penelitian yaitu SMK Swasta Persiapan Pematang Siantar. Dari 

hasil kajian dan wawancara, selanjutnya peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan 

kesimpulan.  

 

Hasil 

Di dalam Alkitab Amsal 1 ayat 7 ada tertulis “Takut akan TUHAN adalah awal 

kebijaksanaan, tetapi orang bodoh menghina hikmat dan didikan.” Raja Salomo adalah seorang 

tokoh yang terkenal mempunyai Hikmat dan kebijaksanaan yang dijelaskan didalam Alkitab. 

Pada saat Tuhan menunjukkan diri kepada Salomo dalam mimpinya pada saat di Gibeon dan 

Tuhan berkata kepadanya: “Mintalah apa yang hendak Kuberikan kepadamu” (1 Raja-raja 3:5). 

Salomo tidak meminta umur panjang, maupun kekayaan atau nyawa musuh-musuhnya, 

melainkan Salomo meminta: “Maka berikanlah kepada hamba-Mu ini hati yang paham 

menimbang perkara untuk menghakimi umat-Mu dengan dapat membedakan antara yang baik 

dan yang jahat, sebab siapakah yang sanggup menghakimi umat-Mu yang sangat besar ini?" (1 

Raja-raja 3:9). Alkitab mengatakan bahwa hikmat Raja Salomo tidak tertandingi oleh orang 

lain.   

Terdapat kisah hikmat Salomo yang terkenal ketika ia harus menghakimi 2 wanita yang 

memperebutkan seorang anak, pada kisah ini kebijaksanaan oleh seorang Raja Salomo sangat 

diperlukan, ketika kedua perempuan itu mengaku sebagai ibu dari sang bayi tersebut. Raja 

Salomo meminta diambilkan sebilah pedang dan memutuskan bahwa supaya adil, bayi itu harus 

dibelah dua, dan masing-masing perempuan itu akan mendapatkan setengah. Salah seorang ibu 

memohon kepada Raja Salomo supaya bayi itu dibiarkan hidup, bahkan ia merelakan bayi itu 
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diserahkan kepada ibu yang satunya, sementara ia tidak mendapatkan bayinya sendiri. Maka 

dengan cara yang dilakukan oleh Raja Salomo, berhasil menemukan ibu sejati dari bayi 

tersebut.(1Raja-raja. 3:16-28) 

    Pada masa pemerintahan Raja Salomo, seluruh rakyat (Israel dan wilayah 

kekuasaannya) dapat hidup dengan tentram dan penuh dengan kedamaian, tidak ada 

pertengkaran, perselisihan ataupun perang. Inilah merupakan kerinduan setiap masyarakat 

yang ada di dunia ini, dan sudah nyata pada masa pemerintahan Raja Salomo. Hal ini sesuai 

dengan yang dijanjikan Allah kepada Daud, Raja Salomo tampaknya mengetahui janji Allah 

kepada Daud, karena itu Dia meminta agar Allah meneguhkan janji-Nya. Raja Salomo 

mengungkapkan keinginannya dalam doanya. Salomo meminta dua hal yang baginya sangat 

diperlukan dalam memimpin bangsa yang besar tersebut. Pada Doanya Raja Salomo meminta 

penggenapan janji Allah atas ayahnya, Daud. Salomo meminta dua hal yang sangat berkenan 

bagi Allah dalam doanya. Karena menyadari betapa besar tanggung jawabnya, Salomo 

meminta hikmat dan kebijaksanaan. 

 Hikmat yang dimaksudkan bukan hanya merupakan sifat tapi juga merupakan ilmu 

terapan dalam kehidupan sosial. hikmat yang dimiliki Salomo bukan hanya pada ilmu 

filosofisnya melainkan juga kepandaian dalam hal keahlian melakukan berbagai macam 

pekerjaan. Lalu Salomo meminta pengetahuan. Kata pengetahuan yang berarti kepandaian atau 

kesadaran, pengetahuan, ilmu pengetahuan, dan pemikiran. Salomo juga meminta kepandaian 

bukan hanya dalam pikirannya, namun juga dalam ilmu pengetahuan. Salomo meminta 

pengetahuan yang berasal dari pemikirannya sendiri yang berupa hikmat, juga ia meminta 

pengetahuan yang berasal dari ilmu pengetahuan yang bersumber dari luar dirinya. Sehingga 

Salomo dikenal sebagai orang yang cerdas namun juga berpengetahuan. Perkembangan 

pekerjaan sering mengakibatkan timbulnya masalah, dan penyelesaian masalah itu sangat 

memerlukan hikmat 

Salomo sebagai seorang raja tidak bertindak untuk kepentingannya sendiri, melainkan 

untuk kesejahteraan bangsa Israel. Ketika dua orang perempuan sundal mengajukan perkaranya 

kepada Salomo, dia bertindak dengan adil untuk melayani rakyatnya (1Raj. 3:16-28). Salomo 

sebagai seorang raja tidak keberatan untuk melayani perempuan sundal ataupun rakyat kecil. 

Selain itu, Salomo juga bertindak melayani Tuhan dengan mendirikan Bait Allah di Yerusalem 

(2Taw. 2, 3, 5). Kedudukan Salomo sebagai raja Israel berarti bahwa Salomo adalah seorang 

hamba Tuhan yang ditunjuk oleh Allah untuk melayani bangsa Israel. Hamba berarti seorang 

yang bekerja untuk keperluan orang lain, untuk melaksanakan kehendak orang lain.  

 

Pembahasan 

Pemimpin Kristen harus memahami dan menyadari bahwa Kepemimpinan bukan 

berarti “berkuasa penuh” terhadap para bawahan atau menggunakan kekuasa seperti pemimpin 

pembesar dunia. Ia harus menyadari bahwa kedudukan yang ia miliki Bukan untuk menaklukan 

para bawahannya agar tunduk dengan perkataannya, karena memimpin sekolah berbeda dengan 
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memimpin organisasi bisnis (perusahaan). Kepala sekolah SMK Swasta Persiapan Pematang 

Siantar menerapkan gaya kepemimpinan objektif propersional yang merupakan gaya 

kepemimpinan yang berfokus pada pencapaian tujuan bersama daripada kepentingan pribadi 

pemimpin, gaya kepemimpinan  yang menggabungkan dua prinsip utama yaitu Pemimpin 

membuat keputusan berdasarkan data dan fakta, bukan berdasarkan emosi atau prasangka dan 

pemimpin mampu membuat keputusan yang tepat dan cepat.  

Dalam menerpakan nilai-nilai kristiani kepala sekolah smk swasta persiapan siantar 

memandang warga sekolah mulai dari siswa, guru, staff  hingga masyarakat dengan penuh kasih 

seperti dalam ayat Alkitab Yohanes 13:34: "Aku memberikan perintah baru kepadamu, yaitu 

supaya kamu saling mengasihi; sama seperti Aku telah mengasihi kamu demikian pula kamu 

harus saling mengasihi." Kepala sekolah SMK Swasta Persiapan Pematang Siantar juga 

menerapkan karakteristik kepemimpinan raja Salomo yang penuh hikmat dalam menyelesaikan 

masalah. Selama aktif bertugas, setiap pemimpin selalu dihadapkan dengan tugas membuat 

keputusan dan menyelesaikan masalah. Tanpa penyelesaian masalah, tidak mungkin seorang 

pemimpin melanjutkan kepemimpinannya dan mengembangkan kemampuannya. Penyelesaian 

masalah ini sangat mememerlukan hikmat.  

Salomo menjadi raja pada usia yang masih sangat muda, namun Salomo terkenal 

sebagai raja yang berhikmat. Hikmat Salomo pada waktu menyelesaikan masalah tampak pada 

peristiwa dua orang perempuan sundal yang bertengkar karena memperebutkan anak (1Raj. 

3:16-28). Ayat 28 mencatat, ”Ketika seluruh orang Israel mendengar keputusan hukum yang 

diberikan raja, maka takutlah mereka kepada raja, sebab mereka melihat, bahwa hikmat dari 

pada Allah ada dalam hatinya untuk melakukan keadilan.” Kepala sekolah juga bijaksana dalam 

mengambil keputusan dengan kebijakan sebelum kepala sekolah mengambil keputusan ketika 

ada masalah kepala sekolah terlebih dahulu Berdoa kepada Tuhan agar diberikan kebijaksanaan 

yang dari padanya. Contoh permasalahan yang pernah terjadi di SMK Swasta Persipan 

Pematang Siantar yaitu ketika ada masalah yang terjadi disekolah seperti ketika ada siswa yang 

tidak masuk sekolah secara terus menerus maka sekolah mencari kebenaran mengapa siswa 

tersebut sering tidak masuk, setelah itu siswa  tersebut dipanggil kekantor bimbingan konseling  

terlebih dahulu setelah itu barulah kekantor kepala sekolah.  

Ketika masalah juga terjadi pada guru maka kepala sekolah juga mengambil keputusan 

dengan penuh kebijaksanaan, ada juga permasalahan yang terjadi disekolah yaitu ada siswa 

yang kehilangan Handphone, ketika proses pencarian siapa pelaku pencurian Handphone 

tersebut tidak ada siswa yang mengaku, maka sekolah melakukan lagi penyelesain masalah 

seperti kepala sekolah memanggil beberapa orang yang masih menjadi dugaan bahwa mereka 

yang mengambil Handphone tersebut, tetapi sebelum itu Kepala sekolah terlebih dahulu Berdoa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk diberikan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan dan 

ditunjukkan siapa pelaku daripada pencurian Handphone tersebut. Dan mereka dipanggil 

keruang kepala sekolah satu-persatu, ada satu orang yang diduga menjadi pelaku  awalnya tidak 

mengaku tetapi setelah ditanya kepala sekolah secara terus menerus apakah dia yang mecuri 

Handphone tersebut akhirnya pelaku tersebutpun mengaku.  
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Dalam konteks kepemimpinan di SMK Swasta Persiapan Pematang Siantar, 

implementasi karakteristik kepemimpinan Salomo menjadi penting untuk dipertimbangkan. 

Salah satu aspek yang perlu ditekankan adalah bahwa kepemimpinan tidak semata-mata tentang 

kekuasaan atau dominasi, tetapi lebih kepada pelayanan dan pencapaian tujuan bersama. Kepala 

sekolah diharapkan dapat mengimplementasikan gaya kepemimpinan yang objektif dan 

profesional, yang tidak hanya mempertimbangkan kepentingan pribadi tetapi juga kepentingan 

kolektif. Selain itu, nilai-nilai Kristiani seperti kasih dan kebijaksanaan juga perlu diterapkan 

dalam setiap aspek kepemimpinan. Kasih yang diperlihatkan kepada seluruh anggota komunitas 

sekolah, mulai dari siswa, guru, staf, hingga masyarakat, dapat menciptakan lingkungan yang 

harmonis dan mendukung pertumbuhan bersama.  

Hal ini sejalan dengan ajaran Alkitab tentang saling mengasihi seperti yang terdapat 

dalam (Yohanes 13:34). Karakteristik kepemimpinan Salomo, yang terkenal akan hikmatnya 

dalam menyelesaikan masalah, juga dapat menjadi model bagi kepala sekolah dalam 

menghadapi tantangan sehari-hari. Penting bagi kepala sekolah untuk mengambil keputusan 

dengan kebijaksanaan dan berdasarkan pada prinsip-prinsip kristiani, termasuk dalam 

memperoleh bimbingan melalui doa kepada Tuhan. Contoh konkrit dari pengambilan 

keputusan yang bijaksana dalam menyelesaikan masalah di sekolah dapat memberikan inspirasi 

bagi pemimpin lainnya. 

Dengan demikian, implementasi karakteristik kepemimpinan Salomo di SMK Swasta 

Persiapan Pematang Siantar dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang berfokus pada pertumbuhan holistik siswa, pelayanan kepada 

komunitas, dan pengembangan kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai kristiani. Ini tidak 

hanya menciptakan pemimpin yang efektif, tetapi juga memperkuat ikatan antaranggota 

komunitas sekolah menuju tujuan bersama yang lebih besar. 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi kepemimpinan Salomo pada 

kepala sekolah SMK Swasta Persiapan Pematang Siantar memberikan kontribusi yang berharga 

dalam konteks kepemimpinan Kristen di bidang pendidikan. Kepemimpinan yang berbasis pada 

nilai-nilai Kristiani, seperti kasih, hikmat, dan kebijaksanaan, menjadi landasan utama dalam 

menjalankan tugas kepemimpinan. Kepala sekolah yang efektif adalah mereka yang mampu 

menggabungkan keterampilan kepemimpinan konvensional dengan prinsip-prinsip kristiani, 

serta memiliki fokus pada pencapaian tujuan bersama dan pelayanan yang penuh kasih kepada 

seluruh komunitas sekolah. 

Melalui pendekatan objektif dan proaktif, kepala sekolah dapat mengambil keputusan 

yang tepat dan cepat dalam menangani berbagai masalah yang muncul, dengan 

memprioritaskan kepentingan kolektif di atas kepentingan pribadi. Berdoa kepada Tuhan untuk 

memperoleh kebijaksanaan dan bimbingan dalam menghadapi tantangan merupakan salah satu 

aspek penting dalam proses pengambilan keputusan. 



JIMU: Jurnal Ilmiah Multi Disiplin 
Vol. 02, No. 01, Tahun 2024, Hal. 152 – 160, ISSN: 3031-9498 (Online)   
 

159 |Jurnal Ilmiah Multi Disiplin (JIMU) 
 

Dengan demikian, implementasi kepemimpinan Salomo pada kepala sekolah tidak 

hanya menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pertumbuhan akademik dan 

karakter siswa, tetapi juga memberikan contoh positif bagi guru, siswa, dan masyarakat dalam 

membangun hubungan yang harmonis dan memajukan misi pendidikan secara holistik. 
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